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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuji dalam penelitian ini yang 

di lakukan dengan Structural equation modeling yang telah di jelaskan pada bab 

sebelumnya, dapat di ambil kesimpulan bahwa: 

1. Citra merek berpengaruh positif signifikan terhadap kecintaan merek pada 

konsumen produk perawatan kulit Natasha Skin Care di Surabaya. 

2. Identitas merek berpengaruh positif tidak signifikan terhadap komitmen 

merek pada konsumen produk perawatan kulit Natasha Skin Care di 

Surabaya. 

3. Kecintaan merek berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen merek 

pada konsumen produk perawatan kulit Natasha Skin Care di Surabaya. 

4. Komitmen merek berpengaruh positif tidak signifikan terhadap komunikasi 

mulut pada konsumen produk perawatan kulit Natasha Skin Care di 

Surabaya. 

5. Citra merek berpengaruh positif signifikan terhadap komunikasi mulut ke 

mulut pada konsumen produk perawatan kulit Natasha Skin Care di 

Surabaya. 
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6. Kecintaan merek berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap komunikasi 

mulut ke mulut pada konsumen produk perawatan kulit Natasha Skin Care di 

Surabaya. 

 

5.2 KETERBATASAN PENELITIAN 

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan penelitian ini mempunyai 

keterbatasan yaitu: 

1. Adanya kendala dalam pengisian kuesioner seperti kemungkinan jawaban 

responden ada yang asal-asalan atau tidak jujur, kurang telitinya responden 

dalam membaca pertanyaan-pertanyaan dan juga beberapa responden tidak 

menjawab pertanyaan terbuka dalam kuesioner tersebut sehingga hal tersebut 

dapat mempengaruhi hasil dalam penelitian saat ini. 

2. Susahnya mencari responden di klinik Natasha Skin Care Surabaya 

dikarenakan sempat mengalami kesulitan dalam perizininan. 

 

5.3  SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dapat di tarik 

sebuah kesimpulan, maka peneliti dapat mem berikan saran-saran yang 

bermanfaat bagi perusahaan yang mungkin bisa menjadi bahan pertimbangan. 

Adapun saran yang diberikan oleh peneliti sebagai berikut:  

1. Bagi Perusahaan Produk Perawatan Kulit Natasha Skin Care 

Berdasarkan hasil penelitian maka sebaiknya perusahaan Natasha Skin Care 

lebih memperhatikan tentang manfaat produk dan kualitas produk nya supaya 
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lebih baik serta memperhatikan harga nya agar lebih terjangkau. Natasha Skin 

Care juga perlu memperhatikan citra mereknya. Citra merek yang kuat dapat 

meningkatkan efektifitas komunikasi mulut ke mulut dari konsumen, 

penguatan citra tersebut misalnya dengan menggunakan slogan yang lebih 

menarik dan di mengerti oleh konsumen. Citra merek yang kuat akan 

mempengaruhi komunikasi mulut ke mulut jika di mediasi pada kecintaan 

merek konsumen pada produk, hal tersebut bisa dibuktikan jika konsumen 

memiliki citra merek yang kuat dibenaknya dan dipengaruhi rasa senang 

konsumen pada produk tersebut, maka konsumen akan mengkomunikasikan 

produk tersebut kepada orang lain. Natasha Skin Care juga perlu membangun 

kecintaan merek dari konsumen melalui hubungan emosional yang baik 

antara Natasha Skin Care dengan konsumennya. Jika hubungan emosional 

tersebut terbentuk maka konsumen dipastikan akan selalu membicarakan dan 

mengkomunikasikan tentang produk perawatan kulit Natasha Skin Care. 

. 

2. Saran Bagi Peneliti Yang Akan Datang 

Saran untuk peneliti selanjutnya untuk lebih memperhatikan komposisi 

responden yang digunakan lebih proporsional. Sebaiknya menetapkan kriteria 

responden yang lebih detail sehingga lebih fokus dan mampu mewakili 

karakteristik sampel yang diinginkan secara akurat. 
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